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KEBIXTUEN{ BAEASA INGGRIS BAGI PR,AI{UWI SATA

D I SI]UATR,A BARAT 1 )

Hel:rrlvati Sr,arit 2)

PeudabuluaE

Dengan pencanangan era Einggal landas oleh presiden

republik Indonesia, maka semua bidang pernbangunan menjadi

Eopik yang sangaE, penEing didiskusikan dan dilaksanakan'

KepariwisaEaan sebagai salah saEu bidang yang menunjang

perekonomian bangsa secara langsung, sangaE memegang peranan

penE.ing dalam pembangunan. OIeh sebab itu segala sarana yang

dibuEuhkan dalam kepariwisaEaan ini perlu dipertimbangkan

secara maEang dan incensif.

Selanjuunya usaha peningkatan kwaliEas sumber daya

manusia Indonesia tefah ditegaskan oleh pemerinEah pada

program Pernbangn-rnan Jangka Panjang Tahap II (PJPT II)' Dengan

demikian pramuwi,sat.a yang handal adalah salah saEu sasaran

bagi program Eersebut. Dan kehandalan seorang pramuwisaEa

unE.uk menangani kepariwisat.aan ini E j-dak terlepas dari mot'i-

vasi yang diberikan oleh semua pihak'

Sesuai dengan rencana pemerinE.ah unEuk menjadikan Eahun

L993-2OOO sebagai Dekade Kunjungan Indonesia DekuEi (Suara

Karya, OkE. 1992:4), maka Indonesia Eelah harus bersiap diri

dalam segala bidang yang dapat menuniang kepariwisaE'aan '

1) Disampaikan pada Temu ILmiah Mahasiswa Akademi PariHisa'a
dang, tanggal 1.9-20 Desembe!' 1992.

2) Scaf pengajar Jurusan Pendidikan Bahasa Inggri.s FPBS IKIP Padang
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Melalui Eema Dekuni,' t.ahun L993 sebagai Eahun J-ingkungan

hidup; Eahun 1994 sebagai Eahun peranan waniEa dalam pemba-

ngnrnan pemuda dan olah raga,' dan E.ahun 1995 sebagai 50 Eahun

kemerdekaan RI yang menlpakan secengah abad Indonesia merde-

ka, kepariwisacaan Indonesia diharapkan semakin gencar me-

ningkaEkan kebuEuhan pramuwisaEa.

Pada akhir SepEeniber L992, fnsEjEute Incernacional de

Promotion eE de Prestige menganugerahkan IDEeraatioEal Trophy

of Tourism kepada rndonesia di Perancis. Sehubungan dengan

EeLah harurnnya Bidang kepariwisaEaan Indonesia di Eropah,

MemparposEel Susifo Sudarman menghimbau pj-hak yang EekaiE un-

Euk meningkackan promosi serEa menggalang kerja sama dengan

daerah. SaIah saE.u kerja sama yang dilaksanakan adalah bidang

wisat.a budaya (Suara Karya, 28 Nop. 1992 : 1).

sumaE.ra BaraE merupakan salah saE.u daerah pariwisaca

yang mempunyai masa depan yang cerah kalau semua pihak menya-

dari beEapa banyaknya daerah-daerah yang dapat diolah dan

dibenahi untsuk keperluan LersebuE. Sudah banyak rekan-rekan

dari warEawan daerah yang E.e1ah mencoba memunculkan daerah-

daerah ke permukaan yang belum diperhiE.ungkan sebagai daerah

wisaEa, pada haI daerah E.ersebuE hanya Einggaf menunggu

sedikiE senE.uhan t.angan yang berwewenang uEnuk membenahinya.

Dengan demikian daerah tersebuE dapac dinikmaci keindahannya

oleh wisat.awan asing aEaupun domesEik.

Akademi Pariwisata sebagai salah saEu wadah unEuk

memproduksi pramu\^risata yang handal dan profesional. Eelah
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berkiprah secara berEahap unt.uk meningkaEkan muEu lulusannya.

Disamping mernlcerikan perkuliahan yang berhubungan dengan

teknik-Eeknik dan profesionalisasi kepariwisaE.aan, akademi

juga EeIah mengernlcangkan keErampilan berbahasa Inggris rnela-

Iui perkuliahan dan kerjasama dengan IKIP Padang unE.uk ekEra

kurikuler. UnEuk iEu mahasiswa diharapkan menyadari pen-

tingnya bahasa Inggris unEuk menyampaikan haL-hal- yang Eelah

dikeEahuinya di bangku pendidikan kepada orang-orang yang

dilayani nanr.i secara profesional dan Erampj-I seE.elah menye-

lesaikan sEudi di perguruan t.inggi ini.

Bahasa IEggris sebagai Bahasa luEernasional

Di. Sumat.ra Barat ini juga banyak Eempat bersejarah

serEa kebudayaan yang berbeda dengan daerah lain di Indone-

sia. UnE.uk memperkenalkan tempaE dan kebudayaan ini secara

apik, para pramuwisaEa baik yang bekerja di perhoEelan, di

Travef-Bearou maupun yang bekerja secara sponEan (private)

membuEuhkan bahasa Inggris yang baik dan benar dalam mengko-

munikasikan hal- t.ersebuL dengan mereka. Kenapa Bahasa

Inggris? PerEanyaan ini sebenarnya adalah perEanyaan yang

k1ise, karena semua orang sudah mengeEahui bahwa bahasa

Inggris adalah bahasa yang sudah secara konvensional diakui

sebagai bahasa inEernasional . Namun Bahasa Inggris sebagai

satah saEu sarana daLam menunjang Iancarnya komunikasi dengan

wisaE.awan manca negara dan pali-ng dominan adalah safah saEu

andil- bagi pramuwisaEa unEuk dapac melaksanakan tugasnya

sebaik mungkin dengan men cent.uk persepsi wisaEawan Eerhadap

;-r;i iitr i /EliPr,.rs.tA!(AAll
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kepariwisaEaan Sumat.ra BaraE. kalau mereka dapat mengguna-

kannya dengan benar .

Dari hasil- panEauan penulis, masih banyak Euris yang

belum mendapaE pelayanan yang layak unEuk mengeEahui haL-hal

menarik yang mereka inginkan dari daerah kiEa. Ini disebabkan

oleh kurangnya kemampuan masyarakaE kiEa memasyarakaEkan

bahasa Inggris sebagai bahasa unE.uk berkomunikasi dengannya.

Namun di lapangan dapac dilihaE sejumlah generasi muda yang

berusaha seadanya melayani mereka walaupun sebagian besar

komunikasi uidak lancar karena kesalahan pengertian dalam

berinEeraksi. Kesalah pengerEian ini dapaE. menimbulkan rasa

anE.ipaE.i serEa persepsi yang jelek dari wisatawan terhadap

pelayanan sehingga kemungkinan menciuEnya kedaEangan wisa-

tawan akan lebih besar. Sekaligus masalah ini dapaE menimbul-

kan kerugian bagi daerah khususnya dan negara pada umumnya

dalam peningkaEan devisa negara dalam dunia kepariwisaEaan'

Karena Indonesia sudah cukup bangga dengan keberhasi-

Iannya dalam mempromosikan kepariwisaEaan di Eropah, maka

hal-hal sepele seperEi di acas yang mungkin merusak hendaklah

diant.isipasi sedini mungkin.

Keinginan serEa ambisi generasi muda unEuk memperdalam

dan memperbaiki bahasa Inggrisnya sangaE harus diperharikan

dan diberikan jalan keluarnya. Mereka hendaklah diberi kesem-

paEan unEuk memperoleh pengeEahuan serEa keEerampilan berbi-

cara dalam bahasa Inggris. Ini bukan hanya untuk menciptakan

tapangan kerja secara muslman tapi juga menuniang arus

wisaE.avran ke daerah kiEa. Dan hal ini cidak Eerlepas dari

E.anggung jawab kita sebagai mahasiswa yang berkecj-mpung di
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bidang kepariwisaEaan. Set. j-dak-Eidaknya kita berusaha unEuk

mengemlcangkan diri masing-masing dalam bahasa Inggris sebagai

sudbangan kiEa Eerhadap lancarnya dunia kepariwisaEaan.

KebuEuhan Bahasa Iaggris bagi Pra.Duwisatsa

PramuwisaEa seperEi yang dipaparkan di atas bekerja

diberbagai EempaE. Ada yang bekerja di biro perjalanan,

personal ia -personal ia hoE.eI dan ins Eans i - insaEnsi yang

berkait.an dengan pelayanan wisaEawan.

Sesuai dengan masing-masing pekerjaan iEu, maka bahasa

Inggris yang dibuEuhkanpun bervariasi. Secara umum EenEunya

pramuwisaE.a diharapkan dapac berbicara dalam bahasa Inggris

sehari-harj- dengan para wisaEawan secara baik dan benar.

UnEuk mengernbangkan kelancaran berbicara, para cal-on pramuwi-

saEa hendakLah merasakan tebih besar kebuEuhannya unE.uk

berbicara. UnEuk iE.u Thomas (1994) mengaEakan bahwa

E.rasfer informasi Eerhadap orang yang sedang mernlcutuhkan

jauh Iebih baik dari. pada memperEahankan hubungan sosial.

Dengan diperolehnya kebutuhan oleh seseorang dengan cepat

para pemberi informasi akan merasa berharga dan berguna.

MoEivasi seseorang untuk berbicara menurut Thomas akan muncuL

apabila orang yang mendengar mernbuEuhkannya dan merasa puas.

Dengan demikian kebuEuhan bahasa Inggris bagi pramuwisaca

tergant.ung kepada cuiuan pembicaraan.

SelanjuEnya mereka juga harus dapaE mernlf,erikan informa-

si EenEang hal-ha1 yang berhubungan dengan kebuE.uhan pokok

wisaEawan seperEi akomodasi, komsumsi, komunikasi dan fasili-
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t.as wisaEa Iainnya daLam bahasa Inggris secara je1as. SeIain

icu pramuwisaEa membuEuhkan bahasa Inggris unEuk mengemukakan

objek wisaEa dan kebudayaan SumaEra BaraE. UnEuk kebuEuhan

pokok EersebuE pramuwisaEa seE idak - t, idaknya harus sudah me-

ngnrasai bahasa Inggris unEuk mengenal dan memperkenalkan diri

pada orang tain (ConversaEion for GreeEing and MeeEing

Someone) . Perbendaharaan kaEa-kaEa ini sebaiknya langsung

diaplikasikan. Selain ini percakapan juga unEuk memberikan

informasi EenEang akomodasi, misalnya hoEe1 , pengj-napan,

komsumsi yang mencakup rest.oran aEau makanan, dan cara serEa

Eempat memperolehnya. Informasi lain seperEi pos, telePon,

Eefeks, aEaupn facs juga dibut.uhkan sebagai "InformaEion for

Basic Needs of TourisEs".

Bahasa Inggris yang berhubungan dengan pengenalan

objek-objek wisaE.a, adaE isEiadat., dan ceriE.a ceriEa rakyaE

adal-ah hal yang menarik yang dibutuhkan oleh (calon) pramuwi-

saEa sebagai bahan pembicaraan, yang biasa disebuE "Talking

AbouE Rcrearion ObjecE, CusEoms, and FoIk Stories (Distric

Legends) di Sumatra Barat. Hal ini dapat dibanEu oleh in-

sEruktur dengan memberikan laEihan-IaE.ihan langsung dengan

objek, kejadian yang sebenarnya, dan Iatihan yang mernbuaE

pembicara mengkomunikas ikan ide-ide yang absE.rak seperEi

dalam berargumenEasi dan menilai sesuaEu

Daerah kiEa adalah daerah agraris dan Eelah melangkah

ke bidang indusEri. UnE.uk iuu ada kemungkinan wisaLawan yang

datang ingin meninjau perkembangan daerah kitra secara ekono-

mis. Oteh sebab iE.u seorang pramuwisat.a juga memlcuEuhkan
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bahasa Inggris ekonomi, Eeknik, induscri dan perEanian,

sesuai dengan perkembangan yang ada di daerah kita.

Dari gamlcaran di aE.as mahasiswa (calon pramuwisaEa)

Eidak hanya memuaskan diri hanya dengan bahasa Inggris perca-

kapan umum, EeEapi sudah harus mempersiapkan diri dengan

bahasa Inggris yang dibucuhkan sesuai dengan yang diperLukan

oleh wisatawan Eert.enEu.

Kesiupulau

Dari hasil pembicaraan kiEa sebelumnya dapaE disimpul-

kan bahwa Eugas pramuwisat.a cukup beraE unE.uk mempromosikan

daerah kit.a, SumaEra Barat, di luar negeri aEaupun di negara

kiEa sendirj.. Khusus unEuk wisatawan asing, secara oEomaEis

kebuE.uhan bahasa Inggris di bidang kepariwisaEaan harus

dj.Eingkatkan secara gencar. Karena luasnya cakupan kepariwi-

saEaan maka Bahasa Inggris yang dibuuuhkanpun luas dan ber-

variasi. MoE.ivasi masyarakaE umumnya dan calon (pramuwisaEa)

khususnya sudah memperlihaEkan peningkacan yang menggembira-

kan. Kesadaran EenEang kebuEuhan bahasa Inggris dalam bidang

kepariwisaEaan sangaE. menonjoL Namun ini belum cukup untuk

menjadikan usaha kiEa meenjadi nyaEa. Usaha-usaha yang menun-

jang untuk ini perlu ditingkat.kan baik dari calon iEu sendiri

maupun dari pihak yang berwewenang mernlcerikan morivasi serEa

sarana kepelarihan dalam siEuasi yang sebenarnya. DaIam hal

ini kepelatihan Iangsung dikelola oleh pihak-pihak yang

berkepencingan dengan kepariwisaEaan.
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